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ABSTRAK

Pada zaman globalisasi saat ini, internet dan smartphone merupakan kebutuhan yang
sangat penting dan dapat digunakan sebagai perantara untuk mengembangkan bisnis bagi setiap
orang. Salah satu cara dalam memanfaatkan internet dan smartphone adalah dengan pembuatan
aplikasi yang dapat diunduh melalui smartphone. Smartfren Retail Information System
merupakan salah satu aplikasi yang bergerak untuk membantu kegiatan penjualan dan distribusi
PT. Devindo Tech Cellular dengan menggunakan internet sebagai perantaranya. Aplikasi
Smartfren Retail Information System menyediakan banyak pilihan yang dapat digunakan oleh
salesman. Smartfren Retail Information System memerlukan input untuk membantu kegiatan
operasional PT. Devindo Tech Cellular. Salesman yang telah melakukan penginputan informasi
harus akurat dan lengkap sehingga dapat diproses lebih lanjut dan menghasilkan ouput yang
akurat dan lengkap juga. Application control sangat diperlukan untuk mengurangi risiko
kesalahan yang dapat terjadi oleh salesman dalam melakukan penginputan. Application control
yang baik dapat meningkatkan keakuratan dan kelengkapan informasi pada tahap input, process,
dan output.

Informasi mempunyai tujuh karakter yang berguna dan dapat dikatakan sebagai
informasi yang berguna yaitu relevan, reliable, complete, timely, understandable, verifiable, dan
accessible. Application control merupakan aktivitas prosedur dan peraturan yang memberikan
jaminan bahwa tercapainya tujuan pengendalian, risk response, berhubungan dengan pengolahan
tugas akuntansi yang spesifik dan pengendalian transaksi. Application control mempunyai tiga
komponen utama yaitu input, process, dan output. Metode yang digunakan dalam melakukan
penclitian adalah metode deskriptif, yaitu metode untuk mengumpulkan data yang
mendeskripsikan karakteristik dari orang, kejadian atau situasi yang sedang diteliti. Objek
penelitian yang digunakan adalah PT. Devindo Tech Cellular yang telah menggunakan aplikasi
Smartfren Retail Information System. Pada penelitian ini dilakukan pembatasan ruang lingkup
penelitian berupa data-data yang diambil hanya berdasarkan sudut pandang pengguna. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan berupa
observasi dan studi kepustakaan mengenai application control.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, application control yang dimiliki oleh
Smartfren Retail Information System dinilai belum maksimal dan memiliki kekurangan. Untuk
input control, field check, limit check, size check, validity check, reasonableness test, hash total,
dan transaction log ditujukan terutama untuk meningkatkan keakuratan informasi. Sedangkan,
prenumbered document, completeness check, dan cancellation and storage of source documents
ditunjukan untuk memastikan informasi yang dimasukkan lengkap. Untuk process control, data
matching dan file label terlihat dapat meningkatkan keakuratan informasi. Untuk output control,
user review output, external data reconciliation, dan reconciliation procedures terlihat dapat
meningkatkan keakuratan informasi.

Untuk input control, Smartfren Retail Information System disarankan untuk menerapkan
sign check, range check, size check, dan financial total pada tahap aktivitas eload. Hal ini
bertujuan agar mencegah salesman melakukan kecurangan dengan cara menginput nominal
eload secara sembarangan. Sedangkan untuk process control, Smartfren Retail Information
System disarankan untuk menerapkan concurrent update control. Hal ini bertujuan agar
membatasi salesman hanya dapat melakukan log in pada salu smariphone saja, selain ilu juga
dapat menghasilkan informasi yang terpercaya dan handal. Untuk output control pada PT.
Devindo Tech Cellular telah diterapkan dengan baik sehingga terlihat meningkatkan keakuratan
dan kelengkapan informasi kegiatan penjualan dan distribusi perusahaan.

Kata kunci: Application control, keakuratan informasi, kelengkapan informasi



ABSTRACT

In this globalization era, internet and smartphone are very important for us and can be
used as intermediaries to develop business for everyone. One way to use internet and
smartphone is through the creation of applications that can be downloaded via smartphone.
Smartfren Retail Information System is one such application systems used to help in the sales
and distribution of PT. Devindo Tech Cellular which uses the internet as its infrastructure.
Smartfren Retail Information System provides many options that can be used by salesman. This
application system requires input to assist the operations of PT. Devindo Tech Cellular.
Salesman needs to input their data in a accurate and complete manner in order to get the accurate
and complete results as well. Application control is necessary to reduce the risk of errors that
might occur by inputting wrong information. Good application control can help increase the
accuracy and completeness of information in the input, process, and output stages.

Useful and good information has seven keywords which are relevant, reliable, complete,
timely, understandable, verifiable, and accessible. Application control is the activity of the
procedures and regulations to make sure the effectiveness of control objectives and risk response
implementation. In addition, application control is associated with the processing of specific
accounting task and transaction control. Application control has three main components that are
input, process, and output. Methods used in the research is descriptive method, which is the
method to collect data that describe the characteristics of people, event or situation under
scrutiny. The object of the research is PT. Devindo Tech Cellular which had used the application
Smartfren Retail Information System. In this research, the scope of the data is limited since is
taken only by the user's perspective. Data collection techniques used in this research is a field
research in form of observation and literature studies of application control.

Based on research that has been conducted, Smartfren Retail Information System’s
application control is considered to be flawed and not optimal. The researcher found in input
control that a field check, limit check, size check, check validity, reasonableness test, hash total,
and the transaction log intended mainly to improve the accuracy of the information. While
prenumbered document, completeness check, and cancellation and storage of source documents
are intended to make sure the information entered is complete. In process control, application
control which can improve the accuracy of the information are data matching and file labels.
Application control which can improve the accuracy of the information in the output control is
user review output, external data reconciliation, and reconciliation procedures can improve
accuracy of the information.

To impove the effectiveness of input control, Smartfren Retail Information System is
advised to implement sign check, range check, size check, and the total financial in eload
activity stage. This application control prevent the salesman from cheating by deliberately
keying in wrong data. While in process conrol, Smartfren Retail Information System is advised
to implement concurrent update control so that users cannot log in using the same identity on a
different smartphone and prevent to produce there is no bias and inaccurate information.

Key Words: Application control, information accuracy, completeness of information
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada zaman globalisasi saat ini, internet merupakan kebutuhan yang sangat
penting bagi setiap orang. Seluruh aktivitas menjadi sangat terbantu dengan adanya
internet. Suatu perusahaan juga tidak luput terpengaruh dengan adanya fenomena
tersebut. Hal ini menjadikan operasi suatu perusahaan akan berubah dari sistem manual
ke sistem komputerisasi. Perubahaan ini tidak selamanya berdampak positif namun
dapat berdampak negatif. Perusahaan yang tidak bisa beradaptasi dengan hadirnya
internet pada zaman ini, maka akan terus tertinggal dan akan mengalami kesulitan dalam
menghadapi kompetitor. Namun, jika suatu perusahaan dapat beradaptasi dengan baik
dan dapat memanfaatkan internet dalam perusahaan mereka, maka bukanlah tidak
mungkin suatu perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang besar. Keuntungan
tersebut dapat berupa kemudahan dalam kegiatan operasional dan responsif dalam
menanggapi suatu masalah.

Salah satu cara perusahaan memanfaatkan internet dalam memperlancar operasi
perusahaan adalah membuat aplikasi. Pertama-tama aplikasi tentu harus dirancang
sesuai dengan keinginan dan tujuan perusahaan. Ketika aplikasi tersebut sudah dibuat,
aplikasi tersebut harus diunduh lewat smartphone user. Smartphone merupakan
perangkat telekomunikasi yang serbaguna, pada era globalisasi ini pemakaian
smartphone pun sudah dilakukan hampir oleh semua orang, sehingga pengunduhan
aplikasi tidaklah dirasa sulit. Smartphone terus berkembang seiring berjalannya waktu.
Berkembangnya smartphone, internet, dan teknologi yang sangat pesat menjadikan
manusia memanfaatkan peluang tersebut dengan cara mengembangkan bisnis. Saat ini
bisnis mempunyai berbagai macam bentuk, salah satunya adalah aplikasi pada
smartphone yang berbasis online. Aplikasi berbasis online sudah banyak ditemukan dan
digunakan oleh wuser, namun yang menjadi sorotan bagi perusahaan adalah aplikasi

berbasis online yang menunjang kegiatan operasionalnya.



Aplikasi berbasis online merupakan sistem yang membutuhkan penginputan
informasi yang nantinya akan diproses lebih lanjut dan menghasilkan output berupa
informasi yang berguna dan dapat digunakan oleh manusia. Pengguna aplikasi
diharapakan memasukkan informasi sesuai apa yang dibutuhkan aplikasi tersebut
sehingga aplikasi dapat menghasilkan oufput yang benar. Sebagai contoh, user harus
melakukan penginputan data berupa username dan password dengan benar. Jika user
salah menginput username atau password yang salah, maka sistem akan menolak atau
tidak dapat melanjutkan ke tahap proses dan dapat menghasilkan output yang salah.

Suatu aplikasi berbasis online tentu membutuhkan sistem informasi akuntansi
yang baik. Hal ini bertujuan agar dapat membantu aplikasi tersebut dapat menerima,
mengolah, dan menghasilkan output berupa informasi yang baik. Selain itu, sistem
informasi akuntansi juga membantu dalam pengendalian pada tahap input, proses, dan
output data agar tidak terjadi kesalahan. Bentuk pengendalian tersebut dinamakan
application control.

Smartfren Retail Information System adalah contoh dari salah satu aplikasi
berbasis online yang bergerak untuk membantu kegiatan penjualan dan distribusinya.
Sebagai contoh, terdapat fitur Smartfren Retail Information System yang menunjang
kegiatan penjualan dan distribusinya seperti aktivitas scan in barang, aktivitas sell in ke
outlet, penginputan profil atau biodata outlet, aktivitas eload, aktivitas konsinyasi,
update koordinat outlet. Aplikasi berbasis online tersebut diberikan khusus dari pihak
Smartfren kepada perusahaan mitra kerja Smartfren, salah satunya adalah PT. Devindo
Tech Cellular. Smartfren merupakan salah satu perusahaan besar yang bergerak pada
bidang telekomunikasi di Indonesia. Sedangkan, PT. Devindo Tech Cellular merupakan
salah satu perusahaan mitra kerja Smartfren yang begerak pada bidang distribusi dan
penjualan produk-produk Smartfren.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mengambil objek penelitian yaitu PT.
Devindo Tech Cellular yang bergerak di bidang telekomunikasi dan menggunakan
aplikasi Smartfren Retail Information System untuk menunjang kegiatan penjualan dan

distribusinya.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah, maka penulis merumuskan

beberapa pokok masalah yaitu:

1. Bagaimana kegiatan penjualan, distribusi, dan sistem aplikasi Smartfren Retail
Information System?

2. Bagaimana penerapan application control pada aplikasi Smartfren Retail
Information System?

3. Bagaimana application control yang memadai yang dapat mendukung keakuratan
dan kelengkapan informasi kegiatan penjualan dan distribusi pada aplikasi Smartfren
Retail Information System?

4. Bagaimana peran application control dalam meningkatkan keakuratan dan

kelengkapan informasi kegiatan penjualan dan distribusi PT. Devindo Tech Cellular?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Memperoleh gambaran kegiatan penjualan, distribusi, dan sistem aplikasi pada
sistem aplikasi Smartfren Retail Information System.

2. Mengetahui bagaimana penerapan application control yang diterapkan pada aplikasi
Smartfren Retail Information System.

3. Mengetahui bagaimana application control yang memadai yang dapat mendukung
keakuratan dan kelengkapan informasi kegiatan penjualan dan distribusi pada
aplikasi Smartfren Retail Information System.

4. Mengetahui peran application control dalam meningkatkan keakuratan dan

kelengkapan informasi kegiatan penjualan dan distribusi PT. Devindo Tech Cellular.



1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Penulis
Sebagai sarana atau media penulis dalam menerapkan berbagai ilmu yang diperoleh
dalam masa perkuliahan di bidang akuntansi. Penelitian ini bertujuan agar dapat
menambah wawasan penulis mengenai sistem informasi akuntansi, khususnya topik
control atau pengendalian yang terfokus pada bagian application control.

2. Masyarakat Umum
Sebagai sumber informasi atau wadah bagi penelitian-penelitian di masa yang akan
datang mengenai sistem informasi akuntansi, khususnya topik application control.
Selain itu, juga membantu perusahaan yang ingin membuat sebuah aplikasi berbasis
online khususnya untuk menunjang kegiatan operasionalnya, schingga dapat

meminimalisir kesalahan-kesalahan yang ada.
1.5. Kerangka Pemikiran

Definisi sistem informasi akuntansi menurut Romney dan Steinbart adalah
sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data yang
berupa data akuntansi atau data lainnya dan menghasilkan informasi yang berguna untuk
pengambilan keputusan (Romney dan Steinbart, 2012 : 30). Sistem informasi akuntansi
mempunyai enam komponen, diantaranya adalah manusia, peraturan dan prosedur, data,
software, infrastruktur, dan internal control. Manusia merupakan komponen yang
menggunakan atau mengoperasikan sistem dan menjalankan fungsi-fungsi dalam sistem.
Selain itu, manusia dapat dikatakan sebagai user. Kekurangan komponen tersebut adalah
bahwa mereka tidak terbebas dari kesalahan, untuk meminimalisir kesalahan tersebut
maka dibentuk komponen penunjang lainnya seperti peraturan, prosedur, dan internal
control. Komponen peraturan, prosedur, dan internal control merupakan salah satu cara
untuk meminimalisir kesalahan yang dibuat oleh manusia. Sedangkan yang dimaksud

komponen data adalah komponen yang berada dalam sistem informasi akuntansi yang



nantinya akan diolah oleh manusia yang menggunakan software. Komponen data dapat
berupa profil organisasi dan proses bisnisnya.

Semakin berkembangnya teknologi pada saat ini, maka populasi manusia yang
menggunakan smartphone semakin bertambah. Hal ini juga didukung dengan adanya
kemudahan dalam pengaksesan internet. Dengan adanya peluang tersebut, manusia
memanfaatkannya untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan. Sebagai contoh,
dengan membuat aplikasi yang dapat diunduh atau terinstalasi pada smartphone.
Aplikasi tersebut dapat dikaitkan dengan komponen sistem informasi akuntansi, aplikasi
adalah software yang dimanfaatkan oleh manusia atau disebut user. Dalam penggunaan
aplikasi tersebut tentunya diperlukan informasi yang harus diinput, diproses, dan
menghasilkan menjadi output yang berguna bagi user. Penginputan informasi ini
dilakukan oleh user dan data yang dimasukkan harus benar. Jika user salah atau tidak
memasukkan data dengan benar, maka sistem tidak akan melanjutkan atau memproses
data lebih lanjut dan dapat menghasilkan output yang salah.

Romney dan Steinbart mengatakan suatu sistem informasi akuntansi dapat
berguna jika sistem informasi akuntansi mempunyai karakteristik relevan, reliable,
complete, timely, understandable, verifiable, dan accessible (Romney dan Steinbart,
2012 : 25). Pada penggunaan aplikasi berbasis online, karakteristik yang harus
diutamakan dan perlu diperhatikan adalah complete dan reliable. Complete mempunyai
definisi yaitu informasi harus dapat mengungkapkan semua aspek-aspek penting dari
aktivitas atau transaksi yang terjadi. Sedangkan yang dimaksud dengan reliable adalah
informasi harus bebas dari error dan bias serta dapat menjelaskan kejadian atau aktivitas
yang dilakukan oleh perusahaan dengan tepat.

Pada penggunaan aplikasi, user dapat menginput data yang salah atau tidak
sesuai dengan yang ketentuan yang diberikan oleh aplikasi. Sebagai contoh, ketika suatu
aplikasi meminta keterangan berupa kode barang, pengguna mengisi field tersebut
dengan karakter huruf. Apabila user benar-benar melakukan hal tersebut dan tidak
terdapat pengendalian dalam aplikasi, maka akan terjadi error pada aplikasi. Hal ini
berakibat pada informasi yang dimasukkan oleh user berupa kode barang tidak dapat

diandalkan, sehingga output yang dikeluarkan berupa catatan transaksi tidak dapat



diandalkan. Agar dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan tersebut, maka diperlukan
pengendalian yang berupa application control.

Application control atau biasa disebut dengan aktivitas pengendalian adalah
prosedur dan peraturan yang memberikan jaminan bahwa tercapainya tujuan
pengendalian dan risk response dilakukan. Application control juga pengendalian yang
berhubungan atau berkaitan dengan pengolahan tugas akuntansi yang spesifik dan
pengendalian transaksi. Tujuan dari application control sendiri adalah memastikan
transaksi terotorisasi dengan benar, lengkap, dan secara akurat telah dicatat,
diklasifikasikan, diolah, dan dilaporkan (Wilkinson, 2000 : 279). Application control
mengendalikan tiga komponen utama yaitu input, proses, dan output.

PT. Devindo Tech Cellular merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
penjualan dan distribusi produk-produk Smartfren. Selain itu, PT. Devindo Tech
Cellular sendiri juga merupakan salah satu perusahaan mitra dari perusahaan Smartfren.
Dalam mendukung kegiatan penjualan dan distribusinya, PT. Devindo Tech Cellular
menggunakan aplikasi Smartfren Retail Information System. Aplikasi Smartfren Retail
Information System hanya dapat digunakan oleh salesman dan owner outlet. Dalam
aplikasi Smartfren Retail Information System terdapat beberapa macam fitur penunjang
kegiatan penjualan dan distribusi seperti aktivitas check in, interaksi dengan owner
outlet, aktivitas scan in barang, aktivitas sell in ke outlet, penginputan profil atau
biodata outlet, aktivitas eload, aktivitas konsinyasi, dan update koordinat outlet. Semua
fitur penunjang kegiatan penjualan dan distribusi tersebut mempunyai tujuan agar dapat
memantau aktivitas salesman secara detil. Cara menggunakan aplikasi Smartfren Retail
Information System adalah salesman diharuskan mempunyai handphone berbasis
android terlebih dahulu, Aandphone salesman harus terinstalasi aplikasi Smartfren Retail
Information System, salesman harus menginput informasi sesuai yang dibutuhkan oleh
aplikasi seperti username dan password, barcode barang, kode barang, foto outlet, foto
owner outlet, foto event, foto POSM, foto branding, foto etalase, pemilihan metode sell
in, pemilihan metode national program, pemilihan metode cluster program, pemilihan
metode konsinyasi, nominal eload. Penginputan informasi yang dilakukan oleh salesman

akan diproses lebih lanjut dan akhirnya akan menghasilkan output yang berguna bagi



pihak salesman maupun perusahaan. Apabila salesman memasukkan informasi yang

tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh aplikasi maka akan terjadi error dalam proses.

Untuk mencegah hal tersebut, maka aplikasi harus menerapkan application control yang

sesuai dengan kebutuhannya.

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa

kekurangan pada aplikasi Smartfren Retail Information System yaitu:

1.

Salesman dapat melakukan penginputan nominal eload dengan jumlah yang tidak
terbatas.

Permasalahan ini dapat menimbulkan kerugian dikarenakan salesman dapat
melakukan kecurangan dalam penginputan nominal eload. Dengan adanya penerapan
application control, kesalahan atau error dapat diminimalisir. Sebagai contoh,
salesman yang melakukan kecurangan dalam penginputan nominal eload dapat
dicegah dengan cara adanya penerapan application control seperti field check, size
check, dan range check.

Salesman dapat melakukan log in aplikasi Smartfren Retail Information System
dengan smartphone yang berbeda.

Pada penggunaan aplikasi Smartfren Retail Information System, salesman dapat
melakukan log in dengan smartphone yang berbeda. Salesman seharusnya hanya
dapat melakukan log in pada satu smartphone dan aplikasi tersebut hanya dapat
dimiliki oleh smartphone tertentu. Peran application control untuk mencegah
kekurangan ini adalah dengan cara menerapkan concurrent update control. Sebagai
contoh, salesman yang melakukan log in pada smartphone yang berbeda akan
mendapatkan pemberitahuan dan konfirmasi kembali.

Salesman tidak mempunyai batas maksimal jumlah barang yang harus di-scan pada
proses sell in dan konsinyasi.

Pada tahap proses sell in maupun konsinyasi, salesman diharuskan melakukan scan
barang, namun dapat terjadi kesalahan jika salesman tidak melakukan scan barang
terlebih dahulu. Hal ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam menghasilkan

informasi yang berguna. Peran application control untuk mencegah kekurangan ini



adalah dengan cara menerapkan range check. Sebagai contoh, salesman harus
melakukan proses scan barang terlebih dahulu dengan jumlah maksimal 5 barang.
Dari beberapa contoh kekurangan yang terjadi pada Smartfren Retail Information
System sebagaimana diuraikan di atas terlihat bahwa application control sangat
dibutuhkan, karena application control dapat mencegah kesalahan dalam penginputan
informasi dan dapat menghasilkan informasi yang benar dan sesuai penggunaannya.
Sebagai contoh, yaitu ketika salesman menginput suatu data, data tersebut menjadi lebih
akurat dan lengkap sehingga aplikasi dapat memproses informasi tersebut sesuai dengan
yang seharusnya. Selain itu, penginputan data yang dilakukan oleh salesman dapat
diandalkan sehingga output yang dihasilkan juga dapat diandalkan. Penerapan
application control juga membantu perusahaan agar dapat menghasilkan informasi yang
akurat dan lengkap.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Peranan Application Control dalam Meningkatkan Keakuratan dan
Kelengkapan Informasi (Studi kasus pada Aplikasi Smartfren Retail Information

System)”



